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Artinya:ُ“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).”ُAr-Rahman: 60 
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Skripsi ini kupersembahkan untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta, saudara-

saudaraku, dan sahabatku atas segala doa dan keikhlasannya mendukung penulis 

menjalani segala proses hingga karya ini selesai, demi mewujudkan harapan dan 
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ABSTRAK 

 

 

Said, Herliyana. 2023. Pengaruh Kepercayaan Diri, Kemampuan 

Berinteraksi, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

SMK Handayani Sungguminasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hastuty Musa dan Pembimbing II 

Andi Quraisy. 

Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh banyak faktor baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. Diantaranya kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex 

post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Handayani 

Sungguminasa yang berjumlah 177 siswa. Sampel penelitian sebanyak 66  siswa 

yang diambil dengan menggunakan cluster random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes untuk hasil belajar dan angket untuk 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan  motivasi belajar. Data dianalisis 

dengan menggunakan ststistika deskriptif  dan statistika inferensial dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata kepercayaan 

diri adalah 77,96, kemampuan berinteraksi adalah 53,03, motivasi belajar adalah 

25,21 dan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Handayani 

Sungguminasa adalah 68,40 semua berada pada kategori sedang; (2) Kepercayaan 

diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar secara bersama-sama 

berpengaruh positif sebesar 68% terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI 

SMK Handayani Sungguminasa; (3) Kepercayaan diri berpengaruh positif sebesar 

22% terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Handayani 

Sungguminasa; (4) Kemampuan berinteraksi berpengaruh positif sebesar 38% 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa; 

(5) Motivasi belajar berpengaruh positif sebesar 9% terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa. 

 

 

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Kemampuan Berinteraksi, Motivasi Belajar, 

Hasil Belajar Matematika. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan hidup suatu bangsa. 

Berdasarkan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 pasal 1 (Astri, 2022) tentang sistem pendidikan nasional 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi diri dalam hal 

spiritual, keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan 

yang dibutuhkan baik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Suatu 

pendidikan membutuhkan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pembelajaran merupakan proses mengubah manusia dari tidak bisa menjadi bisa. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang bertujuan 

untuk tercapai suatu tujuan pendidikan (Aditya dkk. 2022). Salah satu 

pembelajaran yang sangat penting diajarkan kepada siswa yaitu pembelajaran 

matematika.  

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang 

dilakukan guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan 

meningkatkan kemampuan membangun pengetahuan baru untuk  meningkatkan 

penguasaan matematika yang baik. Matematika merupakan  salah satu ilmu 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh siswa, karena ilmu matematika digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu matematika diajarkan di setiap jenjang 
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pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga  perguruan tinggi, untuk itu 

pendidikan matematika perlu diajarkan sejak dini dan pemahaman siswa pada 

mata pelajaran matematika perlu ditingkatkan (Nayan dan Fitri, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, (1) faktor internal (faktor 

yang berada dalam diri seseorang) (2) faktor eksternal (faktor yang berada dalam 

luar diri seseorang). Keingintahuan dan rasa percaya diri siswa merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Siswa diharapkan 

dapat menyukai tantangan, berinovasi dan kreatif dalam menciptakan sesuatu 

yang dapat membanggakan dirinya, keluarga dan negara. Rasa ingin tahu 

merupakan modal awal bagi siswa dalam proses pembelajaran. Adanya rasa ingin 

tahu, akan mendorong siswa untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Demi 

memenuhi rasa ingin tahunya itulah yang akan membawa siswa pada proses 

mencari lalu menemukan. Usaha-usaha yang dapat dilakukan siswa dalam proses 

mencari diantaranya yaitu bertanya langsung kepada guru, berdiskusi dengan 

teman dan mencari beberapa bahan materi di beberapa sumber (Amelia, dkk. 

2016). 

Salah satu yang termasuk faktor internal yang menentukan prestasi 

belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi belajar dimaksudkan sebagai suatu 

kondisi psikis yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas guna mencapai 

tujuan yaitu hasil belajar yang maksimal. Dengan begitu siswa yang memiliki 

keinginan dan motivasi untuk berhasil tentu cenderung mempunyai sikap positif, 

yang dapat memacu siswa untuk meraih hasil belajar yang lebih baik (Rivai dan 

Murni, 2016). 
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Menurut Kurniawan dan Wustqa (2014) motivasi merupakan salah satu 

faktor yang ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi yang akan dicapai oleh 

siswa. Dengan memiliki motivasi yang kuat, maka individu tersebut akan 

berusaha keras untuk mencapai tujuannya. Motivasi dalam diri individu berbeda-

beda, ada yang memiliki motivasi kuat, ada yang bermotivasi sedang dan ada 

yang lemah, sehingga faktor motivasi ini merupakan salah satu faktor yang 

memiliki peran penting terhadap intensitas belajar siswa sehingga menentukan 

prestasi belajarnya. 

Membina interaksi sosial yang baik antara siswa dengan guru dan antara 

sesama siswa harus terus dikembangkan. Apabila interaksi sosial tersebut terjalin 

dengan baik, hal itu akan sangat bermanfaat. Siswa akan merasa percaya, nyaman, 

dan hubungan dengan guru maupun siswa lain juga terjalin dengan baik. Selain 

itu, proses belajar mengajar pun akan berjalan dengan lancar. Untuk itu 

kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial sangat penting untuk ditingkatkan. 

Salah satunya dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi, dan lingkup sekolah. Menurut Walgito (Andika, 2018) adanya kebutuhan 

akan bantuan ini merupakan awal terbentuknya interaksi sosial dengan orang lain. 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan individu 

lainnya di mana individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya 

sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik. Misalnya pada lingkup 

keluarga, manusia pasti memerlukan keluarga sebagai sarana untuk mencurahkan 

kasih sayang, perasaan atau permasalahan yang sedang dihadapi. Seperti halnya 

dalam kehidupan di sekolah, siswa juga membutuhkan orang lain, baik itu guru 

ataupun teman sebayanya. 
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Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah kurangnya rasa 

percaya diri yang dimiliki siswa, dimana dapat dilihat pada saat siswa diminta 

untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal, namun siswa tersebut menolak dan 

merasa malu untuk maju. Sebelum berada di depan kelas, siswa sudah mulai 

gelisah, konsentrasi yang dipersiapkan sebelumnya hilang dan siswa merasa 

sangat tegang. Selain itu, ketika siswa diminta untuk menjelaskan kembali terkait 

pekerjaan rumah yang telah dikerjakan, siswa tersebut tidak yakin atau gugup 

dalam menyampaikan pendapatnya. Rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki 

oleh siswa dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rosdiana (Fajriani, 2021) bahwa salah satu aspek yang berpengaruh 

pada proses pembelajaran matematika adalah kepercayaan diri.  

Berdasarkan hasil observasi pada saat PLP lanjutan dan berdasarkan hasil 

observasi pada tanggal 24 november 2022 dan wawancara dengan salah satu guru 

yang mengajar matematika mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar 

siswa tidak berani tampil di depan untuk mengerjakan soal dan cenderung saling 

menunjuk karena takut untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan, hal ini 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri siswa. Hal ini sejalan dengan kondisi pada saat 

peneliti melakukan observasi melihat bahwa kemampuan berinteraksi dan 

motivasi belajar pada siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

permasalahan, misalnya masih banyak siswa ketika diberi tugas dengan waktu 

yang telah ditentukan namun lambat mengumpulkan tugasnya, masih ada yang 

melakukan aktivitas lain saat sedang dipaparkan materi, ribut saat proses 

pembelajaran berlangsung, memakai headset, dan bermain handpone.  
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Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri, 

Kemampuan Berinteraksi dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMK Handayani Sungguminasa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika, diantaranya 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar. Maka rumusan 

masalah yang menjadi perhatian pada penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar kepercayaan diri siswa SMK Handayani Sungguminasa? 

2. Seberapa besar kemampuan berinteraksi siswa SMK Handayani 

Sungguminasa? 

3. Seberapa besar motivasi belajar siswa SMK Handayani Sungguminasa? 

4. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa SMK Handayani 

Sungguminasa? 

5. Apakah kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

SMK Handayani Sungguminasa? 

6. Apakah kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa? 

7. Apakah kemampuan berinteraksi berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa? 
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8. Apakah motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berinteraksi siswa SMK Handayani 

Sungguminasa. 

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

4. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa SMK Handayani 

Sungguminasa. 

5. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-sama 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

6. Untuk mengetahui pengaruh positif kepercayaan diri terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

7. Untuk mengetahui pengaruh positif kemampuan berinteraksi terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

8. Untuk mengetahui pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi mengenai 

kepecyaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Menginformasikan kepada siswa pentingnya kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar untuk mencapai hasil 

belajar yang memuaskan. 

b. Guru/Pendidik 

Memberikan informasi tentang kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi dan motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

c. Peneliti 

Bagi peneliti sendiri, sebagai ajang untuk latihan yang dapat menambah 

wawasan dan pengalaman sebagai calon guru/pendidik. Mengetahui 

informasi tentang pentingnya kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, 

dan motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 

dalam pelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kepercayaan Diri 

a. Definisi Kepercayaan Diri 

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya 

percaya akan kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat 

dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian yang 

positif. Penilaian positif inilah yang nantinya akan menimbulkan sebuah motivasi 

dalam diri individu untuk lebih mau menghargai dirinya. Pengertian secara 

sederhana dapat dikatan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap gejala aspek 

kelebihan yang dimiliki oleh individu dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 

mampu untuk bisa mencapai tujuan hidupnya (Thursan, 2002). 

Menurut Hakim (Ameliah, dkk. 2016) kepercayaan diri adalah 

karakteristik pribadi seseorang yang di dalamnya terdapat keyakinan akan 

kemampuan diri dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya sebagai 

pribadi yang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik. Yetes 

(Hendriana, dkk. 2017) kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar berhasil 

dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya rasa percaya diri maka siswa 

akan lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada akhirnya 

diharapkan prestasi belajar matematika yang dicapai juga lebih optimal. 

Kepercayaan diri siswa merupakan suatu keyakinan terhadap dirinya untuk 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri untuk mencapai sesuatu yang 
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bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang disekitarnya. Menurut Ghufron dan 

Rini (2010) kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri 

subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, onjektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

kepercayaan diri dapat diartikan sebagai suatu keyakinan siswa terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Individu yang 

berada pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, mampu menerapkan pikiran 

positif dalam dirinya untuk dapat mengelola semua kebutuhan belajarnya. Siswa 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi, akan mampu mengelola belajarnya dengan 

baik, tanpa bergantung kepada orang lain. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Menurut Ghufron dan Risnawita (Safika dan Maria, 2020) terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. Pertama, faktor internal. 

Faktor internal terdiri dari: 

1. Konsep diri yaitu citra diri yang diperoleh dari pengalaman berinteraksi 

dengan teman sebaya di lingkungan sosial. 

2. Penilaian diri yaitu kemampuan individu menilai kelebihan dan kelemahan 

diri. 

3. Kondisi fisik yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada kondisi fisik 

individu dan bagaimana penilaian orang lain terhadap kondisi fisik 

individu mempengaruhi kepercayaan diri individu. 
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4. Pengalaman hidup yaitu pengalaman yang dialami individu akan menjadi 

faktor yang meningkatkan atau menurunkan kepercayaan diri. Kedua 

faktor eksternal.  

Faktor eksternal terdiri dari: 

1. Pendidikan yaitu tinggi rendahnya tingkat pendidikan individu akan 

mempengaruhi bagaimana individu memandang diri mampu atau kurang 

mampu yang berdampak pada tingkat kemandirian dan kepercayaan diri 

dalam mencapai tujuan. 

2. Pekerjaan yaitu bagaimana karakteristik pekerjaan yang dapat 

meningkatkan kemampuan kreativitas dan kemandirian berdampak pada 

peningkatan kepercayaan diri. 

3. Lingkungan dan pengalaman hidup yaitu kepuasan individu berinteraksi di 

lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan masyarakat dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri individu. 

c. Aspek dan Indikator Kepercayaan Diri 

Menurut Lauster (2003) ada beberapa aspek dari kepercayaan diri yakni 

sebagai berikut: 

1. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang 

dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

2. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan. 

3. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan. 
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4. Sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan  menurut  kebenaran  

pribadi.  

5. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

6. Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu kejadian 

dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan. 

Hendriana, dkk (2017) merumuskan beberapa indikator, yaitu: 

1. Percaya kepada kemampuan sendiri. 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

3. Memiliki konsep diri yang positif. 

4. Berani mengungkapkan pendapat. 

2. Kemampuan Berinteraksi 

a. Definisi Kemampuan Berinteraksi 

Menurut Walgito (2004) adanya kebutuhan akan bantuan ini merupakan 

awal terbentuknya berinteraksi dengan orang lain. Interaksi sosial merupakan 

suatu hubungan antara individu satu dengan individu lainnya dimana individu 

yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdapat hubungan 

yang saling timbal balik. Misalnya pada lingkup keluarga, manusia pasti 

memerlukan keluarga sebagai sarana untuk mencurahkan kasih sayang, perasaan 

atau permasalahan yang sedang dihadapi. Seperti halnya dalam kehidupan di 

sekolah, siswa juga membutuhkan orang lain, baik itu guru ataupun teman 

sebayanya. 
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Menurut Andika (2018) membina interaksi sosial yang baik antara siswa 

dengan guru dan antara sesama siswa harus terus dikembangkan. Apabila 

interaksi sosial tersebut terjalin dengan baik, hal itu akan sangat bermanfaat. 

Siswa akan merasa percaya, nyaman dan hubungan dengan guru maupun siswa 

lain juga terjalin dengan baik. Selain itu, proses belajar mengajar pun akan 

berjalan dengan lancar. Untuk itu kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial 

sangat penting untuk ditingkatkan. Salah satunya dengan menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, dan lingkup sekolah, kegiatan 

kelompok siswa misalnya: OSIS, PMR, pramuka, kelompok bermain dan lain 

sebagainya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan sosial (sosialisasi) 

merupakan hubungan antarmanusia (interaksi sosial) yang saling membutuhkan 

mulai dari tingkat sederhana dan terbatas hingga yang amat kompleks. Interaksi 

sosial diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara perorangan maupun antara kelompok-kelompok 

manusia (Efendi, dkk. 2017). 

Pada masa ini interaksi sosial dengan kelompok lebih penting bagi remaja. 

Mereka cenderung menghabiskan waktu dengan kelompoknya daripada di rumah 

dan menuruti perkataan orang tuanya. Apabila interaksi sosial dengan kelompok 

itu sifatnya positif, hal itu akan sangat berguna bagi perkembangan remaja 

tersebut. Akan tetapi apabila interaksi sosial dengan kelompok itu cenderung 

negatif atau menyimpang, hal itu dikhawatirkan akan membentuk perilaku sosial 

yang menyimpang pada diri remaja. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kemampuan berinteraksi adalah dimana siswa memiliki kemampuan 

berhubungan yang dinamis yang menyakut hubungan antara individu dengan 

individu, kelompok dengan kelompok maupun antara individu dengan 

kelompoknya dalam melakukan suatu hubungan tertentu sehingga dapat 

mengembangkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu kemampuan 

berinteraksi sangat penting dimiliki oleh pelajar terutama siswa sehingga merasa 

percaya diri. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berinteraksi 

Menurut Untari (2020) kurangnya keaktifan interaksi belajar siswa 

merupakan salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar yang berasal dari diri 

siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya tanggapan siswa dalam 

belajar, kurangnya keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan, serta kurangnya 

kemauan siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

Menurut Soekanto (Efendi, dkk. 2017) faktor yang mendasari 

berlangsungnya interaksi sosial baik secara tunggal maupun secara bersamaan 

adalah imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Interaksi sosial dikategorikan ke 

dalam dua bentuk, yaitu yang bersifat asosiatif dan disosiatif. Interaksi sosial yang 

bersifat asosiatif, yakni hubungan antar individu yang mengarah kepada bentuk-

bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan) seperti: 

1) Kerja sama, yaitu suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

2) Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara 

pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan pertentangan. 
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3) Asimilasi, yaitu proses sosial yang timbul bila ada kelompok masyarakat 

dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara 

intensif dalam jangka waktu lama sehingga lambat laun kebudayaan asli 

mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru 

sebagai kebudayaan campuran. 

4) Akulturasi, yaitu proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 

masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat 

laun unsur-unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari 

kebudayaan itu sendiri.  

Sedang interaksi sosial yang bersifat disosiatif meliputi: 

1) Persaingan adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau 

kelompok sosial tertentu agar memperoleh kemenangan atau hasil secara 

kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak 

lawannya. 

2) Kontravensi adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan 

dan pertentangan atau konflik. 

3) Konflik adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat 

tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 

mendasar. 

c. Indikator Kemampuan Berinteraksi 

Menurut Nisa (2018) merumuskan beberapa indikator, yaitu: 

1) Proses mengirim berita dan informasi. 
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2) Perasaan senang, tidak senang, maupun biasa saja terhadap sesuatu. 

3) Berkumpul dengan orang lebih dari satu orang di suatu tempat. 

4) Hubungan dengan orang lain secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Motivasi Belajar 

a. Definisi Motivasi Belajar 

Menurut M. Dalyono motivasi belajar merupakan sesuatu daya pendorong 

manusia untuk terlibat dalam pekerjaan yaitu belajar. Menurut Sadirman motivasi 

belajar merupakan keseluruhan yang mempengaruhi aktivitas siswa, yang 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arahan bagi kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang diharapkan dari objek pembelajaran tercapai (Fitria, 

2021). 

Khodijah (2014) motivasi belajar sebagai suatu pendorong yang mengubah 

energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dengan kata lain motivasi adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedang motivasi belajar adalah 

kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk belajar. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah sesuatu daya pendorong siswa yang mempengaruhi 

aktivitas dalam menjamin kelangsungan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Mudjiman 

(Widiarti, 2018) yaitu:  

1. Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar. 
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2. Faktor kebutuhan untuk belajar. 

3. Faktor kemampuan untuk melakukan kegiatan belajar. 

4. Faktor kesenangan terhadap ide malakukan kegiatan belajar. 

5. Faktor pelaksanaan kegiatan belajar. 

6. Faktor hasil belajar. 

7. Faktor kepuasan terhadap hasil belajar. 

8. Faktor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses pembuatan 

keputusan. 

c. Jenis-jenis dan Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi ditinjau berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua macam, 

motivasi insrinsik dan motivasi ekatrinsik. 

1. Motivasi instrinsik 

Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang datangnya dari dalam diri 

individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain ataupun dari luar, tetapi 

atas dasar kemauan dan kesadaran dari induvidu itu sendiri. Dengan kata lain 

munculnya motivasi intrinsik berdasarkan tujuan yang diinginkan mahasiswa 

dalam belajar, tanpa adanya pengaruh dari luar seperti dari dosen, orang tua, 

maupun lingkungan masyarakat (Masni, 2017). 

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan jenis motivasi yang timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian induvidu tersebut 

mau melakukan sesuatu (Masni, 2017). 
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Hendriana, dkk (2017) merumuskan beberapa indikator motivasi belajar, 

yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya keinginan yang menarik dalam belajar. 

4. Hasil Belajar Matematika 

Hamalik (Fitra, 2021) mengemukakan bahwa hasil belajar tampak seperti 

perubahan perilaku siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Perubahan ini dapat diartikan 

sebagai peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya, 

misalnya dari tidak pernah tahu menjadi tahu. 

Hasil belajar matematika merupakan hasil yang diperoleh seseorang siswa 

dalam mengikuti proses pengajaran matematika pada jenjang pendidikan yang 

diukur dari kemampuan siswa tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika dan dilihat dengan skor hasil belajar matematika siswa setelah melalui 

pemberian tes sebagai alat ukur hasil belajar matematika (Maman dan Adriyni, 

2016). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang definisi hasil belajar dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau 

penguasaan siswa dalam menguasai materi setelah ia mengikuti  pembelajaran 

matematika yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf, angka atau simbol. 
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B. Hasil Penelitian yang Relavan 

Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian 

ini: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Gossani Puja Lestari, Laila Hayati, Eka    

Kurniawan, Amrullah  (2022). Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. Hasil 

dari analisis data dari regresi sederhana dan regresi berganda diperoleh, ada 

pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kediri dengan koefisien determinasi sebesar 7,4%. Kemudian untuk 

gaya belajar tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kediri dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,2%. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dan gaya belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kediri dengan koefisien determinasi sebesar 7,6%. 

2. Peneliti yang dilakukan oleh Moh Farid Dhimas Andika (2018). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian pre-

eksperimental dan design penelitian menggunakan bentuk onegroup pretest-

posttest. Hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon menunjukan bahwa 

nilaiAsymp.Sig (2-tailed) = 0,012. Sehingga Asymp.Sigُ≤ُ0,05. Sesuai norma 

keputusan apabila nilai Asymp. Sig.(2-tailed) ≤ُ0,05ُmakaُH1diterima.Jadi,ُ

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi terhadap kemampuan berinteraksi sosial 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngadiluwih tahun ajaran 2017/2018. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
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layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi terhadap kemampuan 

berinteraksi sosial siswa. 

3. Peneliti yang dilakukan oleh Sri Indah Sari (2021). Penelitian ini adalah 

penelitian ex-post facto. (1) hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-

rata komunikasi matematis 68,2, rata-rata kemandirian belajar 64,35, rata-rata 

motivasi belajar 68,26, rata-rata hasil belajar 70,83. (2) hasil analisis 

inferensial menunjukkan bahwa komunikasi matematis, kemandirian belajar, 

dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli. (2) komunikasi matematis 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Suli. (3) kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli. (4) motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Suli. 

 

C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Kepercayaan Diri dengan Hasil Belajar Matematika 

Kepercayaan diri secara sederhana didefinisikan sebagai keyakinan   

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya. Keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidup. Hasil belajar 

merupakan gambaran kemampuan peserta didik dalam memahami apa yang telah 

diajarkan dan dipelajari. Untuk menciptakan hasil belajar yang bagus maka 

diperlukan rasa kepercayaan diri yang tinggi.  
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2. Pengaruh Kemampuan Berinteraksi dengan Hasil Belajar Matematika 

Kemampuan berinteraksi sosial membantu siswa dalam memperoleh hasil 

belajar. Kondisi sosial yang lemah berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

berhasilnya seorang siswa menjalin interaksi sosial dan menciptakan suatu kondisi 

sosial dalam kelompoknya merupakan salah satu penentu terhadap keberhasilan 

belajar siswa. Kemampuan berinteraksi sosial merupakan faktor pendukung yang 

menentukan kenyamanan dan keberhasilan siswa dalam belajar. Dukungan dan 

penerimaan yang baik dari teman serta lingkungan belajar sangat mempengaruhi 

semangat belajar yang berujung pada penentuan hasil belajar siswa. Selain wali 

kelas dan guru mata pelajaran, guru BK sekolah memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial siswa. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Matematika 

Motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika 

karena motivasi merupakan hal yang penting bagi proses belajar mengajar 

matematika yang dapat menumbuh kembangkan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh siswa sehingga akan diketahui hasil dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut. Motivasi juga penting bagi siswa dapat semangat dalam belajar. Oleh 

karena itu motivasi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar, bila motivasinya 

tumbuh maka hasil belajarnya akan menjadi baik tetapi bila motivasinya 

berkurang maka hasilnya juga akan menjadi kurang baik. 

4. Pengaruh Kepercayaan Diri, Kemampuan Berinteraksi, dan Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar Matematika 

Saat ingin belajar, setiap orang perlu memiliki kepercayaan diri untuk 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Adakalanya kemampuan berinteraksi 
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sosial membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Siswa 

juga membutuhkan motivasi belajar, tanpa motivasi belajar seseorang pasti malas 

belajar. Oleh karena itu, guru dan orang tua memiliki peran penting untuk 

mendorong anak-anaknya dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dipaparkan 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah. 

1. Terdapat pengaruh kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan 

motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

2. Terdapat pengaruh positif kepercayaan diri terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

3. Terdapat pengaruh positif kemampuan berinteraksi terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

4. Terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex Post 

Facto. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang bersifat konkrit 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu dengan 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat 

statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan (Sugiyono, 

2018). Peneliti memilih pendekatan Ex Post Facto karena peneliti ingin 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel yaitu pengaruh kepercayaan 

diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di SMK Handayani Sungguminasa di jalan H. 

Agus Salim, Bonto Bontoa, Kecematan. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Handayani 

Sungguminasa. Adapun daftar jumlah siswa yang menjadi populasi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa SMK Handayani Sungguminasa 

No Kelas Jumlah Siswa Total  

1. X  40  

2. XI 66 177 

3. XII 71  

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

cluster random sampling yang dirandom kelasnya sehingga setiap kelas mendapat 

peluang yang sama untuk menjadi sampel didalam sebuah penelitian. Pemilihan 

sempel penelitian ini tidak dilakukan pengacakan individu melainkan pengacakan 

kelas. Karena tidak bisa mengubah kelas yang telah terbentuk sebelumnya dan 

untuk mempermudah dalam melaksanakan tes.  

Simple (sederhana) karena  pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi  itu. Semua 

subjek mendapat kesempatan yang sama untuk memperoleh kesempatan dipilih 

menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2017). Teknik sampel random dapat 

dilakukan dengan cara: undian, ordinal dan bilangan random, dikemukakan oleh 

Agung (Arianti, dkk. 2019). Cara menentukan sampelnya adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi seluruh kelas yang ada pada populasi pengundian. 
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b. Memilih secara acak satu jenjang kelas (kelas 1, 2, 3) dengan tehnik 

pengundian. 

c. Keseluruhan kelas dari jenjang kelas terpilih menjadi sampel penelitian. 

Adapun pada penelitian ini sampelnya adalah siswa kelas XI SMK 

Handayani Sungguminasa tahun ajaran 2023/2024 program OTKP, AKL, 

maupun TKJ, sebanyak 66 responden. 

 

D. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis 2 jenis variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Dimana variabel bebasnya yaitu kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar sedangkan variabel terikatnya yaitu 

hasil belajar matematika. Untuk variabel kepercayaan diri diberi simbol X1, 

kemampuan berinteraksi diberi simbol X2, motivasi belajar diberi simbol X3, dan 

hasil belajar matematika diberi simbol Y. Adapun desain penelitian dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

X1  

 

X2 

 X3 

Y 
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Keterangan : 

X1 : Kepercayaan Diri 

X2 : Kemampuan Berinteraksi 

X3 : Motivasi Belajar 

Y : Hasil Belajar Matematika Siswa 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perbahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebeas dalam 

penelitian ini adalah kepercayaan diri (X1), kemampuan berinteraksi (X2) dan 

motivasi belajar (X3). Kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi 

belajar diyakini sebagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

terutama pada mata pelajaran matematika karena kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi dan motivasi belajar akan mendorong siswa untuk memiliki 

keteraturan lebih dalam bentuk persiapan diri untuk menghadapi tugas-tugas yang 

diberikan. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah hasil belajar matematika (Y). 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dirancang untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang variabel yang relavan, tetapi juga untuk menghindari kesalahan dan 

membuat makna variabel lebih mudah dipahami. Pengoperasian variabel dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri dalam penelitian ini adalah suatu keyakinan siswa 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya. Individu yang berada pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, mampu 

menerapkan pikiran positif dalam dirinya untuk dapat mengelola semua 

kebutuhan belajarnya. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, akan mampu 

mengelola belajarnya dengan baik, tanpa bergantung kepada orang lain. Adapun 

indikator dari kepercayaan diri pada penelitian ini yaitu: (a) Percaya kepada 

kemampuan sendiri; (b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; (c) 

Memiliki konsep diri yang positif; (d) Berani mengungkapkan pendapat. 

2. Kemampuan Berinteraksi 

Kemampuan berinteraksi dalam penelitian ini adalah dimana siswa 

memiliki kemampuan berhubungan yang dinamis yang menyakut hubungan 

antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok maupun antara 

individu dengan kelompoknya dalam melakukan suatu hubungan tertentu 

sehingga dapat mengembangkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 

kemampuan berinteraksi sangat penting dimiliki oleh pelajar terutama siswa 

sehingga merasa percaya diri. Adapun indikator dari kemampuan berinteraksi 



27 

 

 

 

pada penelitian ini yaitu: (a) Proses mengirim berita dan informasi; (b) Perasaan 

senang, tidak senang, maupun biasa saja terhadap sesuatu; (c) Berkumpul dengan 

orang lebih dari satu orang di suatu tempat; (d) Hubungan dengan lain secara 

langsung maupun tidak langsung. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah sesuatu daya pendorong siswa 

yang mempengaruhi aktivitas dalam menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun indikator dari motivasi belajar pada 

penelitian ini yaitu: (a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil; (b) Adanya 

dorongan dan kebutuhan untuk belajar; (c) Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan; (d) Adanya penghargaan dalam belajar; (e) Adanya keinginan yang 

menarik dalam belajar. 

4. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tingkat keberhasilan atau penguasaan siswa dalam menguasai materi setelah ia 

mengikuti  pembelajaran matematika yang ditantai dengan skala nilai berupa 

huruf, angka atau simbol. Dalam penelitian ini yang dijadikan tolak ukur hasil 

belajar matematika siswa yaitu dengan menggunakan skor yang diperoleh siswa 

dalam menjawab tes hasil belajar yang diberikan. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh oleh 

peneliti dari awal hingga akhir penelitian. Adapun prosedur penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini antara lain sebagai barikut: 
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1. Tahap Persiapan 

Langkah yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah: 

a. Studi literature kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, motivasi 

belajar dan hasil belajar. 

b. Menentukan rumusan masalah berdasarkan studi literature. 

c. Menyusun instrumen penelitian. 

d. Melakukan validasi instrumen kepada validator ahli. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Menyampaikan tujuan dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

kepada siswa. 

b. Membagikan tes angket kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, 

motivasi belajar dan tes hasil belajar kepada siswa. 

c. Mengumpulkan data yang diperoleh. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahapan ini meliputi: 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

b. Melakukan uji hipotesis. 

c. Menarik kesimpulan. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi, motivasi belajar dan tes hasil belajar matematika 

digunakan adalah tes hasil belajar matematika siswa. Angket berbentuk 

pernyataan positif dan negatif dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, 
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setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Penskoran instrumen dibuat dengan 

menggunakan skala likert, adapun skor untuk setiap butir soal adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Angket 

pernyataan Sangat 

Setuju (SS) 

Setuju (S) Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

Sumber: Sugiyono, 2015 

1. Angket kepercayaan diri 

Angket ini disusun berdasarkan indikator kepercayaan diri, angket terdiri 

atas 32 butir pertanyaan yang terbagi atas 16 pertanyaan positif dan 16 pertanyaan 

negatif. Kisi-kisi kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 

Indikator Butir Pertanyaan 

Positif       Negatif 

Percaya kepada kemampuan sendiri 2,4,6,8,10 1,3,5,7,9 

Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan 

12,13,15 11,14,16 

Memiliki konsep diri yang positif 17,19,21,23, 

 

18,20,22,24 

Berani mengungkapkan pendapat 25, 27,29,31 

 

26,28,30,32 

Sumber: Hendriana, dkk. 2017 

2. Angket kemampuan berinterksi 

Angket ini disusun berdasarkan indikator kemampuan berinteraksi, angket 

terdiri atas 21 butir pertanyaan yang terbagi atas 11 pertanyaan positif dan 10 

pertanyaan negatif. Kisi-kisi kemampuan berinteraksi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Kemampuan Berinteraksi 

Indikator Butir pertanyaan 

Positif           Negatif 

Proses pengiriman berita dan informasi 1,2 12,13 

Perasaan senang, tidak senang, maupun biasa 

saja terhadap sesuatu 

3,4 14,15 

Berkumpul dengan orang lebih dari satu 

orang di suatu tempat 

5,6 16,17 

Hubungan dengan pihak lain secara langsung 

maupun tidak langsung 

7,8,9,10, 11 18,19,20, 

21 

Sumber: Nisa, 2018 

3. Angket motivasi belajar 

Angket ini disusun berdasarkan indikator motivasi belajar, angket terdiri 

atas 10 butir pertanyaan yang terbagi atas 5 pertanyaan positif dan 5 pertanyaan 

negatif. Kisi-kisi motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

Indikator Nutir pertanyaan 

Positif         Negatif 

Adanya hasrat keinginan untuk berhasil 1 2 

Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar 3 4 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan 5 6 

Adanya penghargaan dalam belajar 7 8 

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 9 10 

Sumber: Sahara (Hendriana, dkk. 2017) 

4. Tes hasil belajar matematika 

Tes hasil belajar matematika adalah tes yang telah dikembangkan oleh 

penulis dalam bentuk essay yang terdiri dari lima pertanyaan. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan tolak ukur hasil belajar matematika siswa yaitu tes hasil belajar 

matematika yang terdiri dari pertanyaan berupa soal essay. 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dan tes. Uraian lebih lanjut adalah sebagai berikut. 

1. Angket 

Angket yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang telah disusun 

sedemikian rupa, terstruktur dan terencana yang dipakai untuk mengumpulkan 

data kuantitatif. Angket ini digunakan untuk mengetahui presepsi siswa tentang 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar siswa SMK 

Handayani Sungguminasa. Angket yang telah disusun sudah dilengkapi dengan 

alternative jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 

telah disediakan dan menjawabnya sesui dengan keadaan dirinya. Angket 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar  akan dibagikan 

kepada siswa secara bertahap yang dilaksanakan selama tiga hari. Dimana hari 

pertama akan dibagikan angket kepercayaan diri, di hari kedua akan dibagikan 

angket kemampuan berinteraksi, dan di hari ketiga akan dibagikan angket 

motivasi belajar, agar siswa tidak jenuh dan dapat memberikan jawaban sesui 

dengan kondisi yang dirasakan. 

2. Tes  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan hasil belajar diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar yang 

diberikan pada siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan dua teknik statistik, yaitu teknik statistika 

deskriptif dan statistika inferensial. 
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1. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis setiap perolehan skor 

dari masing-masing indikator yang terdapat dalam kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi, motivasi belajar, maupun hasil belajar matematika siswa. Analisis 

deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran secara umum mengenai variabel kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi, motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Untuk mencari 

klarifikasi tiga kelompok maka menggunakan rumus standar deviasi (Arikunto, 

2010). 

Tabel 3. 6 Klasifikasi Variabel 

Batas Nilai Keterangan 

𝑋 ≥ 𝑚𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 Baik 

  Mean−𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑚𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 < 𝑚𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 Rendah 

Sumber: Arikunto, (2010) 

Keterangan:  

X   : Rata-rata 

SD  : Standar Deviasi 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis inferensial digunakan peneliti untuk menganalisis data hasil 

angket kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, motivasi belajar dan hasil 

belajar matematika siswa. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linear ganda. Teknik 

analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel-variabel 

dengan mengontrol variabel lain. 
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Sebelum melakukan uji regresi ganda maka terlebih dahulu perlu 

dilakukan uji prasyarat sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diambil berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dilakukan 

dengan bantuan program Statistical Product And Selvice Solutions (SPSS) 

dengan pengujian kolmogrof-smirnow dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05. 

Pengujian hipotesis memiliki kriteria pengujian apabila signifikansi lebih 

besar dari taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

diperoleh berdistribusi normal. 

Uji Kolmogorof-Smirnov dilakukan dengan membandingkan Dhit dan 

Dtabel.  

Dhitung = maks |F0 (x) -Sn(x)| 

Sumber: Quraisy Andi (2020) 

Keterangan: 

F0(x) = distribusi frekuensi komulatifteoritis 

Sn(x) = distribusi frekuensi komulatif skorobservasi 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Test for 

Linearity menggunakan SPSS. Dasar pengambilan keputusan dari uji ini 

dapat dilihat dari signifikan, apabila nilai signifikan > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa hubungan bersifat linear. 
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𝐹𝑟𝑒𝑔 = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Sumber: istiarini dan sukanti (2012) 

Keterangan: 

𝐹𝑟𝑒𝑔    : Bilangan F untuk garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔: Rerata kuadrat garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠: rerata kuadrat residu 

Dengan pedoman sebagai berikut:  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pengaruh tidak linier  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡 ≤ُ𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pengaruh linier 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas bersifat independen atau tidak. Jika ternyata data yang 

diperoleh memiliki multikolinearitas, cukup menggunakan satu variabel saja 

untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas yang digunakan terhadap variabel 

bebas. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam 

model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati 

sempurna di antara beberapa atau semua variabel bebas. Terjadi berbagai cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

dalam suatu model. Beberapa penelitian menggunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan dari program Statistical Product And 

Selvice Solutions (SPSS). Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF lebih dari 

10. VIF merupakan suatu cara mendeteksi multikolinearitas dengan melihat 

sejauh mana sebuah variabel penjelas atau variabel lainnya di dalam 
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persamaan regresi. Semakin tinggi VIF suatu variabel terterntu, maka 

semakin tinggi variabel koefisien estimasi pada variabel tersebut sehingga 

semakin berat dampak multikolinearitas yang ditimbulkan. 

VIFj = 
1

1−𝑅𝑗
2 

Keterangan: 

VIP : Varience Inflation Factor 

𝑅𝑗
2   ∶ koefisien determinasi Xj dengan variabel bebas 

lainnya pada persamaan/model dugaan  

𝑗      : 1,2,...p 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari regreri dua satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari resi dua satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (Talib, 2022). Untuk menentukan 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejzer. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika 

nilai signifikasi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

5) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t terhadap kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang 
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bebas dari autokorelasi. Pengujian terhadap adanya fenomena autokorelasi 

dalam data yang dianalisis dapat dilakukan dengan menggunakan Durbin-

Watson Test. Syarat tidak terjadinya autokorelasi adalah DU < DW < 4 – DU. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis melalui 

analisis regresi linear ganda dan untuk mengetahui besar pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus 

sumbangan efektif (SE). Persamaan regresi adalah: 

Y = 𝛽𝑂 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝜀 

Keterangan: 

Y  : Hasil Belajar Matematika 

X1  : Kepercayaan Diri 

X2  : Kemampuan Berinteraksi 

X3  : Motivasi Belajar 

𝛽0  : Koefisien Regresi  

𝛽1  : Koefisisen Regresi X1 

𝛽2  : Koefisisen Regresi X2 

𝛽3  : Koefisisen Regresi X3 

𝜀  : Kesalahan acak model 

Penggunaan regresi linear ganda dimaksudkan untuk menyelidiki 

bentuk hubungan antara satu variabel terikat dengan beberapa variabel bebas 

dalam hal ini apakah ketiga variabel bebas secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap terhadap variabel terikat. Adapun hipotesis 

yang perlu diperhatikan adalah: 
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𝐻𝑂: ∀𝑖 𝛽𝑖 = 0 ; Vs  𝐻1: ∃ 𝑖 ∋  𝛽𝑖 ≠ 0; 𝑖 = 1,2,3   

Dengan kriteria pengujian pada taraf signifikan 5% adalah sebagai berikut: 

1) Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

atau 

2) Apabila p < 𝛼 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Apabila p ≥ 𝛼 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Selain itu, pengujian dilanjutkan dengan menyelidiki pengaruh tiap-

tiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang dirumuskan 

adalah: 

𝐻𝑂: 𝛽1 = 0 ; 𝑣𝑠 𝐻1: 𝛽1 > 0 

𝐻𝑂: 𝛽2 = 0 ; 𝑣𝑠 𝐻1: 𝛽2 > 0 

𝐻𝑂: 𝛽3 = 0 ; 𝑣𝑠  𝐻1: 𝛽3 > 0 

Dengan kriteria pengujian pada taraf signifikan 5% adalah sebagai berikut: 

1) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

atau 

2) Apabila p < 𝛼 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Apabila p ≥ 𝛼 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus sumbangan efektif (SE) 

dengan variabel bebas kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan 
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motivasi belajar sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil 

belajar matematika siswa. Sehingga sumbangan yang diberikan masing-

masing variabel  bebas dapat dilihat. Sumbangan efektif dapat dihitungan 

dengan rumus menurut Hadi (2004) sebagai berikut: 

𝑆𝐸𝑋% = 
𝑏𝑋 .𝐶𝑃.𝑅2

𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
  

Keterangan: 

𝑆𝐸𝑋%  : Sumbangan efektif 

𝑏𝑋  : Koefisien b komponen x 

𝐶𝑃  : Crossproduct komponen x 

𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 : Nilai regresi 

𝑅2  : Koefisien determinasi 

Adapun sumbangan relatif merupakan presentase perbandingan yang 

diberikan oleh suatu variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y) dengan 

tidak memperhitungkan variabel lain yang tidak diteliti. Sumbangan relatif 

menurut Hadi (2004) dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑆𝑅𝑋%
𝑆𝐸𝑋%

𝑅2
 . 100% 

Keterangan: 

𝑆𝑅𝑋%   : Sumbangan relatif 

𝑆𝐸𝑋%   : Sumbangan efektif 

𝑅2%   : Koefisien determinasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2023 menggunakan kuesioner 

(angket) dan pengambilan data hasil belajar berupa tes hasil belajar siswa. Subjek 

pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa tahun 

ajaran 2023/2024 program OTKP, AKL, maupun TKJ, sebanyak 66 responden.  

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi, motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Untuk 

mendeskripsikan dan menguji pengaruh antar variabel dalam penelitian ini, akan 

disajikan deskripsi data yang meliputi Mean, Median, Modus dan Standar 

Deviasi. Selain itu disajikan juga tabel distribusi frekuensi dan diagram. Berikut 

adalah hasil pengelohan data yang telah dilakukan menggunakan bantuan SPSS. 

1. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

a. Variabel Kepercayaan Diri 

Pada penelitian ini variabel bebas yang pertama adalah kepercayaan diri. 

Untuk mengukur tingkat kepercayaan diri siswa menggunakan instrument berupa 

angket yang terdiri atas 32 butir pernyataan yang terbagi atas 2 jenis pernyataan 

yaitu pernyataan positif berjumlah 16 pertanyaan dan pernyataan negatif 

berjumlah 16 pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Adapun hasil analisis deskriptif variabel kepercayaan diri pada siswa kelas 

XI SMK Handayani Sungguminasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 1 Analisi Deskriptif Variabel Kepercayaan Diri 

statistika Nilai statistika 

Mean 77,98 

Median 80 

Modus 70 

Minimum 32 

Maximum 118 

Standar Deviasi 20,15 

Banyak Data 66 

 Pada Tabel 4.1, terlihat bahwa rata-rata kepercayaan diri siswa adalah 

77,98, median sebesar 80, modus sebesar 70. Selain itu juga diperoleh  skor 

minimal sebesar 32 dan skor maksimal sebesar 118. Kemudian dari data tersebut 

dilakukan perhitungan distributif frekuensi variabel kepercayaan diri pada siswa 

kelas X1 SMK Handayani Sungguminasa.  

Jika data pada Tabel 4.1, dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan Diri 

Interval Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

xُ≥ُ98 11 17 Tinggi 

58ُ≤ُxُ<ُ98 43 65 Sedang 

x < 58 12 18 Rendah 
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Adapun jika ditampilkan dalam bentuk diagram pie maka diperoleh 

diagram sebagai berikut. 

Gambar 4. 1 Diagram Deskripsi Variabel Kepercayaan Diri 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, dapat diketahun bahwa 

kepercayaan diri siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 65%. 

b. Variabel Kemampuan Berinteraksi  

Pada penelitian ini variabel bebas yang kedua adalah kemampuan 

berinteraksi. Untuk mengukur tingkat kemampuan berinteraksi siswa 

menggunakan instrument berupa angket yang terdiri atas 21 butir pernyataan yang 

terbagi atas 2 jenis pernyataan yaitu pernyataan positif berjumlah 11 pertanyaan 

dan pernyataan negatif berjumlah 10 pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Adapun hasil analisis deskriptif variabel kemampuan berinteraksi pada 

siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Berinteraksi 

statistika Nilai statistika 

Mean 53,03 

Median 55 

Modus 56 

Minimum 23 

Maximum 82 

Standar Deviasi 15,53 

Banyak Data 66 

Pada Tabel 4.3, terlihat bahwa rata-rata kemampuan berinteraksi siswa 

adalah 53,03, median sebesar 55, modus sebesar 56. Selain itu juga diperoleh  

skor minimal sebesar 23 dan skor maksimal sebesar 82. Kemudian dari data 

tersebut dilakukan perhitungan distributif frekuensi variabel kemampuan 

berinteraksi pada siswa kelas X1 SMK Handayani Sungguminasa.  

Jika data pada Tabel 4.3, dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Distributif Frekuensi Variabel Kemampuan Berinteraksi 

Interval Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

xُ≥ُ68 13 20 Tinggi 

38 ≤ُxُ<ُ68 41 62 Sedang 

x < 38 12 18 Rendah 
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Adapun jika ditampilkan dalam bentuk diagram pie maka diperoleh 

diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 2 Diagram Deskripsi Variabel Kemampuan berinteraksi 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.2, dapat diketahun bahwa 

kemampuan berinteraksi siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 62%. 

c. Variabel Motivasi Belajar 

Pada penelitian ini variabel bebas yang ketiga adalah motivasi belajar. 

Untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa menggunakan instrument berupa 

angket yang terdiri atas 10 butir pernyataan yang terbagi atas 2 jenis pernyataan 

yaitu pernyataan positif berjumlah 5 pertanyaan dan pernyataan negatif berjumlah 

5 pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

Adapun hasil analisis deskriptif variabel motivasi belajar pada siswa kelas 

XI SMK Handayani Sungguminasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Belajar 

statistika Nilai statistika 

Mean 25,21 

Median 24,5 

Modus 19 

Minimum 13 

Maximum 39 

Standar Deviasi 6,82 

Banyak Data 66 

Pada Tabel 4.5, terlihat bahwa rata-rata motivasi belajar siswa adalah 

25,21, median sebesar 24,5, modus sebesar 19. Selain itu juga diperoleh  skor 

minimal sebesar 13 dan skor maksimal sebesar 39. Kemudian dari data tersebut 

dilakukan perhitungan distributif frekuensi variabel motivasi belajar pada siswa 

kelas X1 SMK Handayani Sungguminasa.  

Jika data pada Tabel 4.5, dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 Distributif Frekuensi Motivasi Belajar 

Interval Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

xُ≥ُ32 14 21 Tinggi 

18ُ≤ُxُ<ُ32 44 67 Sedang 

x < 18 8 12 Rendah 
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Adapun jika ditampilkan dalam bentuk diagram pie maka diperoleh diagram 

sebagai berikut. 

Gambar 4. 3 Diagram Deskripsi Variabel Motivasi Belajar 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.2, dapat diketahun bahwa 

kemampuan berinteraksi siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 67%. 

d. Hasil Belajar Matematika 

Pada penelitian ini variabel terikat adalah hasil belajar matematika. Untuk 

mengukur variabel ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes hasil belajar 

yang terdiri atas 5 butir pernyataan.  

Adapun hasil analisis deskriptif variabel hasil belajar matematika pada 

siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 4. 7 Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Matematika 

statistika Nilai statistika 

Mean 68,40 

Median 70 

Modus 75 

Minimum 30 

Maximum 95 

Standar Deviasi 18,33 

Banyak Data 66 

Pada Tabel 4.7, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 

adalah 64,80, median sebesar 70, modus sebesar 75. Selain itu juga diperoleh  

skor minimal sebesar 30 dan skor maksimal sebesar 95. Kemudian dari data 

tersebut dilakukan perhitungan distributif frekuensi variabel hasil belajar 

matematika pada siswa kelas X1 SMK Handayani Sungguminasa.  

Jika data pada Tabel 4.7, dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 Distributif Frekuensi Hasil Belajar Matematika 

Interval Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

xُ≥ُ87 11 17 Tinggi 

50 ≤ُxُ<ُ87 45 68 Sedang 

x < 50 10 15 Rendah 
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Adapun jika ditampilkan dalam bentuk diagram pie maka diperoleh diagram 

sebagai berikut. 

Gambar 4. 4 Diagram Deskripsi Variabel Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.4, dapat diketahun bahwa 

kemampuan berinteraksi siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 68%. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini digunakan uji Kolmogrov-smirnov dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 

• Jika nilai sig. > 0,05 maka data penelitian berdistrinusi normal 

• Jika nilai sig. < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal 

Adapun untuk hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardize

d Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.20003856 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .086 

Negative -.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .079 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .075 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.068 

Upper 

Bound 

.082 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,079 >  0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual atau data yang diperoleh berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan 

variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak dan merupakan syarat 

digunakannya analisis regresi dan korelasi. Pengujian linearitas dilakukan dengan 

menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan 

aplikasi statistika. Dasar pengambilan keputusannya yaitu variabel dikatakan 

linear apabila nilai (sig.) dari Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. 

Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 4.10, 4.11 dan 4.12 

berikut. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Keperca

yaan Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 19532.955 51 382.999 2.306 .044 

Linearity 10874.491 1 10874.491 65.481 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

8658.464 50 173.169 1.043 .494 

Within Groups 2325.000 14 166.071 
  

Total 21857.955 65    

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas Kemampuan Berinteraksi terhadap Hasil 

Belajar 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Kemampu

an 

Berinterak

si 

Between 
Groups 

(Combined) 19376.705 43 450.621 3.995 .000 

Linearity 13193.668 1 13193.668 116.9
82 

.000 

Deviation 
from 
Linearity 

6183.036 42 147.215 1.305 .254 

Within Groups 2481.250 22 112.784   

Total 21857.955 65    
Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 10655.8

71 

26 409.841 1.427 .154 

Linearity 5482.06

2 

1 5482.06

2 

19.08

6 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

5173.80

9 

25 206.952 .721 .805 

Within Groups 11202.0

83 

39 287.233 
  

Total 21857.9

55 

65 
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Berdasarkan Tabel 4.10, Tabel 4.11, Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai 

Deviation from Linearity masing-masing hubungan variabel sig. > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel bersifat linear. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan atau 

korelasi di antara variabel independen (bebas). Pada penelitian ini, untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau korelasi antara variabel-variabel 

independen dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan menggunakan software SPSS. Jika 

nilai 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka persamaan regresi dikatakan 

bebas multikolinearitas. Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan 

maka diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 berikut.  

Tabel 4. 13 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian 

 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas masing-masing 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas model regresi pada penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat adanya ketidaksamaan 

variansi (variance) dari nilai residual suatu pengamatan ke pengamatan lain dalam 

model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepercayaan Diri .543 1.842 

Kemampuan Berinteraksi .513 1.948 

Motivasi Belajar .806 1.241 
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gajala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, teknik uji heteroskedastisitas yang 

digunakan adalah uji Glejser menggunakan software SPSS. Berdasarkan hasil uji 

Glejsere pada penelitian ini maka diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.14 dan Tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4. 14 Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Penelitian 

Berdasarkan gambar diatas tidak terdapat penumpukan titik, dan tidak 

membentuk pola seperti gelombang maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Cara lain dalam melakukan uji heteroskedastisitas yaitu dengan melakukan uji 

glejser adapun hasil dari uji glejser dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 15 Ringkasan Hasil Uji Heteroskedas Data Penelitian 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14.199 2.935  4.838 .000 

Kepercayaan 

Diri 

-.057 .042 -.218 -1.365 .177 

Kemampuan 

Berinteraksi 

-.082 .056 -.241 -1.471 .146 

Motivasi Belajar .130 .102 .168 1.280 .205 

Dengan meregresikan masing-masing variabel bebas terhadap nilai 

Absolute residual diperoleh nilai signifikan (sig.) masing-masing variabel 
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independent lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Pada penelitian ini, teknik uji 

autokorelasi yang digunakan adalah Durbin Watson. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang bebas dari gejala autokorelasi. Berdasarkan hasil uji 

autokorelasi pada data yang dilakukan dalam penelitian ini maka diperoleh hasil 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.16 berikut.  

Tabel 4. 16 Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi Data Penelitian 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .831a .691 .676 10.44390 2.143 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa besar nilai 

Durbin Watson (DW) adalah 2,143. Pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah 

sampel sebanyak 66 (𝑛 = 66) dan jumlah variabel ada 4 (𝑘 = 4), maka diperoleh 

nilai dL sebesar 1,5079 dan nilai dU sebesar 1,6974 (berdasarkan tabel distribusi 

nilai Durbin Watson). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 𝑑𝑈 < 𝐷𝑊 < (4 −

𝑑𝑈) atau  1,6974 < 2,143 < (4 − 1,6974) sehingga tidak terjadi adanya 

autokorelasi data. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Analisis tersebut dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 26.  

a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Adapun hipotesis statistiknya yaitu:  

𝐻𝑂: ∀𝑖 𝛽𝑖 = 0 ; Vs  𝐻1: ∃ 𝑖 ∋  𝛽𝑖 ≠ 0; 𝑖 = 1,2,3 

 𝐻0 ∶ Tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi, dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

𝐻1 ∶ Terdapat pengaruh kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan 

motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (independent), yaitu variabel 

kepercayaan diri (X1), kemampuan berinteraksi (X2), dan motivasi belajar (X3) 

dengan 1 variabel terikat (dependent), yaitu variabel hasil belajar matematika (Y). 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-sama variabel 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa, 

maka digunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil dari analisis regresi 

linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 17 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15095.303 3 5031.768 46.131 .000b 

Residual 6762.651 62 109.075   

Total 21857.955 65    

Berdasarakan Tabel 4.17 diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 46.131 dan nilai 

signifikasi (sig.) sebesar 0.000. Adapun untuk nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.75297. 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan nilai  sig. (0.000)<0,05  maka 𝐻0 ditolak. Yang 

berarti kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa SMK 

Handayani Sungguminasa. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik atau 

besar sumbangan pengaruh dari variabel bebas dalam analisis regresi ganda yang 

dinyatakan dengan koefisien determinasi (𝑅2). Semakin besar nilai 𝑅2 = 1, berarti 

variabel bebas berpengaruh sempurna terhadap variabel terikat, sebaliknya jika 𝑅2 

= 0 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 18 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square yang diperoleh 

adalah sebesar 0,691. Hal tersebut berarti bahwa variabel kepercayaan diri (𝑋1), 

kemampuan berinteraksi (𝑋2), dan motivasi belajar (𝑋3) secara bersama-sama 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa sebesar 69,1%. Sedangkan, 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .831a .691 .676 10.44390 2.143 
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sisanya (100% −  69,1% =  30,9%) dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel yang diteliti. Untuk menguji hipotesis 2, 3, dan 4, diperhatikan Tabel 

4.19 berikut. 

Tabel 4. 19 Hasil Koefisien Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.564 6.099  .584 .561 

Kepercayaan 

Diri 

.281 .087 .309 3.225 .002 

Kemampuan 

Berinteraksi 

.584 .116 .495 5.016 .000 

Motivasi Belajar .474 .212 .176 2.240 .029 

b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun hipotesis 

statistiknya yaitu:  

𝐻0: 𝛽1 =  0   𝑣𝑠  𝐻0: 𝛽1 > 0  

 𝐻0 ∶ Tidak Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

𝐻1 ∶ Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai-𝑝 yang dihasilkan pada 

kolom Sig. untuk variabel kepercayaan diri adalah sebesar 0,002 yang lebih kecil 

dari 𝛼 = 0,05 (nilai-𝑝 =  0, 000 <  𝛼 =  0,05) Sementara, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 3,225 

dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,669 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel (3,225 >  1,669) maka 𝐻0 

ditolak. Yang berarti kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika SMK Handayani Sungguminasa. 
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c. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kemampuan 

berinteraksi terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun hipotesis 

statistiknya yaitu:  

𝐻0: 𝛽2 =  0   𝑣𝑠  𝐻0: 𝛽2 > 0  

 𝐻0 ∶ Tidak Terdapat pengaruh kemampuan berinteraksi terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

 𝐻1 ∶ Terdapat pengaruh kemampuan berinteraksi terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai-𝑝 yang dihasilkan pada 

kolom Sig. untuk variabel kemampuan berinteraksi adalah sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 (nilai-𝑝 = 0, 000 < 𝛼 = 0,05) Sementara, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =

 5.016 dan nilai  𝑡tabel   =  1.669 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel (5.016 >  1,669) 

maka 𝐻0 ditolak. Yang berarti kemampuan berinteraksi berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar matematika SMK Handayani Sungguminasa. 

d. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun hipotesis statistiknya 

yaitu:  

𝐻0: 𝛽2 =  0   𝑣𝑠  𝐻0: 𝛽2 > 0  

 𝐻0 ∶ Tidak Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. 
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 𝐻1 ∶ Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMK Handayani Sungguminasa. 

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai-𝑝 yang dihasilkan pada 

kolom Sig. untuk variabel motivasi belajar adalah sebesar 0,029 yang lebih kecil 

dari 𝛼 = 0,05 (nilai-𝑝 = 0,029 < 𝛼 = 0,05) Sementara, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,240 dan 

nilai 𝑡  = 1.669 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel (2,240 >  1,669) maka 𝐻0 ditolak. 

Yang berarti motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika SMK Handayani Sungguminasa. 

4. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui besarnya 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Adapun besarnya sumbangan relatif dan sumbangan 

efektif dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 20 Hasil Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Keterangan   X1 X2 X3 Jumlah 

SE% 22% 38% 9% 69% 

SR% 31% 56% 13% 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa kepercayaan diri memberikan 

sumbangan efektif terhadap hasil belajar matematika sebesar 22%, kemampuan 

berinteraksi memberikan sumbangan sebesar 38%, motivasi belajar memberikan 

sumbangan sebesar 9% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun 

kepercayaan diri memberikan sumbangan relatif terhadap hasil belajar matematika 

sebesar 31%, kemampuan berinteraksi memeberikan sumbangan relatif sebesar 

56% dan motivasi belajar memeberikan sumbangan sebesar 13%. 
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B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan 

analisis regresi linear ganda didapatkan bahwa. 

1. Karakteristik Tiap Variabel 

a. Kepercayaan Diri 

Berdasarkan distribusi frekuensi data pada Tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa terdapat 11 (17%) responden memiliki kepercayaan diri tinggi, 43 (65%) 

responden memiliki kepercayaan diri sedang, dan 12 (18%) responden memiliki 

kepercayaan diri rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori 

kepercayaan diri yang paling banyak dimiliki siswa kelas XI SMK Handayani 

Sungguminasa berada pada kategori sedang. Hanya sebagian kecil dari remaja 

yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Berdasarkan fenomena yang 

mengindikasikan remaja kurang percaya diri di antaranya, terdapat beberapa 

orang siswa yang merasa ukuran badan terlalu besar, tinggi badan tidak sesuai 

dengan diharapkan, terdapat beberapa orang siswa yang merasa dirinya kurang 

menarik, terdapat beberapa orang siswa yang senang menggunakan kosmetik 

secara berlebihan, dan ada siswa yang senang menyendiri karena merasa dirinya 

tidak sebanding dengan temannya (Fitri,dkk. 2018). 

b. Kemampuan Berinteraksi 

Berdasarkan distribusi frekuensi data pada Tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa terdapat 13 (20%) responden memiliki kemampuan berinteraksi tinggi, 41 

(62%) responden memiliki kemampuan berinteraksi sedang, dan 12 (18%) 

responden memiliki kemampuan berinteraksi rendah. Dari hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa kategori kemampuan berinteraksi yang paling banyak dimiliki 

siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa dalam kategori sedang.  

c. Motivasi Belajar 

Berdasarkan distribusi frekuensi data pada Tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa terdapat 14 (21%) responden memiliki motivasi belajar tinggi, 44 (67%) 

responden memiliki motivasi belajar sedang, dan 8 (12%) responden memiliki 

motivasi belajar rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori 

motivasi belajar yang paling banyak dimiliki siswa kelas XI SMK Handayani 

Sungguminasa adalah sedang. Peserta didik dengan motivasi belajar sedang 

adalah siswa yang memiliki ketertarikan cukup atau kurang dengan soal 

pemecahan masalah, tidak menyukai tantangan dan kurang memiliki tuntutan atau 

perhatian dari orang tua di rumah tentang hasil belajar yang dicapainya (Nugraha, 

dkk. 2017). 

d. Hasil belajar Matematika 

Berdasarkan distribusi frekuensi data pada Tabel 4.8 dapat diketahui 

bahwa terdapat 11 (17%) responden memiliki hasil belajar matematika tinggi, 45 

(68%) responden memiliki hasil belajar matematika sedang, dan 10 (15%) 

responden memiliki hasil belajar matematika rendah. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kategori hasil belajar matematika yang paling banyak dimiliki 

siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa adalah sedang.  

2. Hasil Analisis Pengujian Hipotesis 

a. Pengaruh Kepercayaan Diri, Kemampuan Berinteraksi dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, diperoleh kesimpulan 

kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar secara bersama-

sama memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa SMK 

Handayani Sungguminasa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F yaitu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  46.131 > 3.9958 dan nilai  sig. (0.000)<0,05. Persamaan Regresi 

Linear ganda Y (Hasil Belajar Matematika) terhadap X1, X2 dan X3 (kepercayaan 

diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar) yaitu: 

ŷ =  3,564 +  0,281𝑋1  +  0,584 𝑋2 +  0,474𝑋3 

Konstanta sebesar 3,564 menyatakan bahwa jika tidak ada kepercayaan 

diri, kemampuan berinteraksi, dan motivasi belajar, maka hasil belajar matematika 

siswa diperoleh sebesar 3,564.  

b. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, pada lampiran diperoleh 

kesimpulan kepercayaan diri memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMK Handayani Sungguminasa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 

yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel atau  3,225 >  1,998 dan nilai  sig. (0.002)<0,05.  

Penelitian ini relavan dengan dengan penelitian Hafizah dan Ambiyar 

(2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat dengan konstribusi sebesar 

40,8%. Adanya   hubungan   ini   terlihat   pada   aktivitas   pembelajaran   tugas   

siswa   harus diselesaikan  atau  masalah-masalah  harus  dipecahkan  atas  dasar  

kemampuan  siswa  sendiri. Sebagai  upaya  membimbing  siswa  kearah  
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tanggung  jawab  sendiri,  ini  berarti  siswa  akan terbina  untuk percaya  kepada  

diri sendiri,  mampu  mengatasi  kesulitan-kesulitan  dengan kemampuan  sendiri,  

penuh  inisiatif,  kreatif  dan  berfikir  kritis  serta  bertanggung  jawab.  Hal lain,  

ditunjukkan  dalam  proses  pembelajaran,  siswa  yang  memiliki  rasa  percaya 

diri  yang tinggi  cenderung  lebih mudah  menerima  pelajaran  dibandingkan  

dengan  siswa  yang  tidak memiliki   rasa   percaya   diri.   Siswa   yang   

memiliki   kepercayaan   diri   yang   tinggi   akan cenderung  lebih  aktif  di  

kelas,  sedangkan  siswa  dengan  kepercayaan  diri  yang  rendah  akan cenderung 

lebih pasif di  dalam kelas, dari penjelasan tersebut jelas bahwa kepercayaan diri 

berpengaruh terhadap hasil belajar (Murtiningsih, 2017). 

c. Pengaruh Kemampuan Berinteraksi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3, pada lampiran diperoleh 

kesimpulan kemampuan berinteraksi memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel atau  5,016 >  1,998 dan nilai  sig. (0.000) < 0,05.  

Penelitian ini relavan dengan yang dilakukan oleh Sri Indah Sari (2021). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata komunikasi matematis 

68,2. Komunikasi matematis berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli.  

d. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4, pada lampiran diperoleh 

kesimpulan motivasi belajar  memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
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matematika siswa SMK Handayani Sungguminasa.  Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡tabel atau  2,240 >  1,998 dan nilai  sig. (0.029)<0,05.  

Penelitian ini relavan dengan penelitian Saputra,dkk. (2018) menyatakan 

bahwa faktor internal yaitu motivasi belajar mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kekuatan hubungan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa adalah sangat kuat. Dimana korelasi (r hitung) = 0,860 

dan korelasi tabel (r tabel) = 0,349 sehingga r hitung > r tabel. Dan t hitung = 

9,1797 dan t tabel = 1,697 sehingga t hitung > t tabel. Dengan memberikan 

motivasi-motivasi yang kuat dan tinggi dalam pembelajaran maka akan 

memberikan dampak yang bersifat positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa SMK. Sehingga optimalisasi tujuan belajar berupa hasil belajar siswa dapat 

tercapai. 

Dari hasil analisis sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas 

diperoleh sumbangan efektif untuk kepercayaan diri sebesar 22%, kemampuan 

berinteraksi 38%, motivasi belajar 9%. Jadi terlihat bahwa dari ketiga variabel 

tersebut yang memiliki pengaruh terbesar terhadap hasil belajar matematika 

adalah kemampuan berinteraksi. 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penenelitian pada bab sebelumnya, beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kepercayaan diri adalah 77,96, kemampuan berinteraksi adalah 53,03, motivasi 

belajar adalah 25,21 dan hasil belajar matematika siswa SMK Handayani 

Sungguminasa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa adalah 68,40 yang 

semua berada pada kategori sedang. 

2. Kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar secara bersama-

sama berpengaruh positif sebesar 69% terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas XI SMK Handayani Sungguminasa. 

3. Kepercayaan diri berpengaruh positif sebesar 22% terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa. 

4. Kemampuan berinteraksi berpengaruh positif sebesar 38% terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa. 

5. Motivasi belajar berpengaruh positif sebesar 9% terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK Handayani Sungguminasa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan, maka peneliti mengajukan saran-

saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu para guru dan 

orang tua diharapkan mampu mengambil langkah-langkah yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dan motivasi belajar 

siswa pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa yang 

maksimal. 

2. Kepada guru dan pihak sekolah, diharapkan agar meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta sarana dan prasarana yang dapat menungjang pembelajaran 

matematika dikelas sehingga menghasilkan pencapaian hasil belajar matematika 

yang maksimal. 

3. Kepada peneliti diharapkan dapat mencari faktor-faktor lain sebagai faktor 

internal maupun eksternal yang diduga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika baik berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. 
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Angket Kepercayaan Diri 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

Waktu : 30 Menit 

Petunjuk! 

Berikanlah tanda centang (√) pada penelitian yang sesui. 

Keterangan: 

S : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO. Indikator dan Pertanyaan     

A. Percaya kepada kemampuan sendiri SS S TS STS 

1. Saya takut mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahami kepada guru matematika (-) 

    

2. Saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika 

(+) 

    

3. Saya bingung ketika harus menjelaskan materi 

matematika di depan kelas (-) 

    

4. Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi 

matematika yang sudah dijelaskan guru (+) 

    

5. Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 

matematika yang kurang saya pahami (-) 

    

6. Saya yakin dapat menjelaskan materi matematika di 

depan kelas (+) 

    

7. Saya kurang dapat memilih sumber yang relavan 

untuk belajar matematika (-) 

    

8. Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 

matematika (+) 

    

9. Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran 

matematika (-) 

    

10. Saya merasa bangga ketika guru memperhatikan 

pekerjaan matematika saya di kelas (+) 

 

 

   

B. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan     

11. Saya ragu ketika harus mengerjakan soal 

matematika di depan kelas (-) 

 

 

   

12. Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang     
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muncul dalam belajar matematika (+) 

C. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan SS S TS STS 

13. Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit 

apapun (+) 

    

14. Saya kurang mampu memahami materi matematika 

sehingga perlu bantuan guru (-) 

    

15. Saya mudah mencari informasi tentang matematika 

di internet (+) 

    

16. Saya malu apabila tampil sendiri memaparkan 

matematika di depan kelas (-) 

    

D. Memiliki konsep diri yang positif     

17. Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam 

matematika (+) 

    

18. Saya sukar mengatur waktu untuk belajar 

matematika (-) 

    

19. Saya dapat memahami materi matematika pada 

umumnya (+) 

    

20. Saya merasa bingung ketika guru mulai menjelaskan 

materi matematika yang baru (-) 

    

21. Saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah 

matematika (+) 

    

22. Saya mengalami kesukaran dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika (-) 

    

23. Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 

bermatematika (+) 

    

24. Saya bingung ketika mengamati masalah-masalah 

matematika(-) 

    

E. Berani mengungkapkan pendapat      

25. Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang 

soal-soal matematika (+) 

    

26. Saya menghindari topik-topik matematika yang 

kurang saya pahami (-) 

    

27. Saya berani menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru matematika di kelas (+) 

    

28. Saya gugup ketika berdebat dalam forum diskusi 

matematika (-) 

    

29. Saya berani bertanya ketika teman mengekspresikan 

hasil pekerjaan matematika di depan kelas (+) 

    

30. Saya ragu berpastisipasi dalam diskusi matematika 

 (-) 

    

31. Saya berani bertanya kepada guru matematika 

karena saya memiliki kemampuan berkomunikasi 

(+) 

    

32. Saya gugup ketika melakukan presentasi 

matematika di depan kelas (-) 
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Angket Kemampuan Berinteraksi 

Nama  : 

NIS  : 

Kelas  : 

Waktu  : 30 Menit 

Petunjuk! 

Berikanlah tanda centang (√) pada penelitian yang sesui. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No.  Indikator dan Pertanyaan     

A. Proses pengiriman berita dan informasi SS S TS STS 

1. Saya biasanya memulai percakapan terlebih dahulu 

jika bersama teman (+) 

    

2. Saya mampu berbicara di depan kelas saat 

menyampaikan pendapat dengan mudah (+) 

    

B. Perasaan senang, tidak senang, maupun biasa 

saja terhadap sesuatu 

    

3. Saya senang memiliki banyak teman di sekolah (+)     

4. Saya mampu menahan rasa marah jika tidak suka 

terhadap sesuatu (+) 

    

C. Berkumpul dengan orang lebih dari satu orang 

di suatu tempat 

    

5. Saya lebih suka jika ada tugas yang dikerjakan 

secara berkelompok (+) 

    

6. Saya orang yang mudah bergaul walaupun dengan 

teman yang baru kenal (+) 

    

D. Hubungan dengan pihak lain secara langsung 

maupun tidak langsung 

    

7. Saya mampu memahami apa yang dikatakan teman 

saya (+) 

    

8. Saya mampu memberikan respon yang tepat 

terhadap kritikan yang diberikan teman (+) 

 

 

   

9. Saya sering memberi masukan kepada teman jika 

mereka berbuat salah (+) 
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  SS S TS STS 

10. Saya akan bertambah percaya diri jika ada teman 

yang menyukai argumen saya (+) 

    

11. Saya mudah berbaur dengan siapa saja walau bukan 

teman dekat (+) 

    

 Proses pengiriman berita dan informasi     

12. Saya lebih memilih diam daripada bercakap-cakap 

dengan teman (-) 

    

13. Saya tidak bisa berbicara di depan umum (-)     

 Perasaan senang, tidak senang, maupun biasa 

saja terhadap sesuatu 

    

14. Saya tidak suka menerima kritikan dari teman (-)     

15. Saya merasa biasa saja telah melukai perasaan 

teman (-) 

    

 Berkumpul dengan orang lebih dari satu orang 

di suatu tempat 

    

16. Saya lebih suka jika mengerjakan tugas sendiri (-)     

17. Saya orang yang mudah gugup jika berbicara 

dengan siapa saja (-) 

    

 Hubungan dengan pihak lain secara langsung 

maupun tidak langsung 

    

18. Saya malu untuk bertanya jika tidak memahami 

penjelasan teman (-) 

    

19. Perasaan teman sering terluka oleh perkataan saya 

(-) 

    

20. Kekurangan yang ada pada diri saya, membuat saya 

takut tidak diterima teman (-) 

    

21. Saya lebih suka sendiri dari pada berkumpul 

dengan teman-teman (-) 
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Angket Motivasi Belajar 

Nama  : 

NIS  : 

Kelas  : 

Waktu  : 30 Menit 

Petunjuk! 

Berikanlah tanda centang (√)  pada pilihan yang sesui.   

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Indikator dan Pertanyaan      

A. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil SS S TS STS 

1. Saya menyimak penjelasan matematika yang 

disampaikan oleh guru (+) 

    

2. Saya malas ketika belajar matematika (-)     

B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar     

3. Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat 

penting untuk dipelajari (+) 

    

4. Saya belajar matematika karena diperintah oleh 

guru (-) 

    

C. Adanya harapan dan cita-cita masa depan     

5. Saya berusaha keras untuk mencari solusi dari 

permasalahan matematika (+) 

    

6. Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika 

yang disampaikan oleh guru (-) 

    

D. Adanya penghargaan dalam belajar     

7. Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dari 

suatu permasalahan matematika (+) 

    

8. Saya belajar matematika sekedar untuk 

mendapatkan nilai sedang (-) 

    

E. Adanya kegiatan menarik dalam belajar     

9. Saya tertarik dengan pembelajaran matematika 

yang guru sampaikan (+) 

    

10. Saya merasa bingung ketika mendapatkan 

penjelasan matematika dari guru (-) 
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Tes Hasil Belajar Matematika 

(Eksponen) 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

Waktu : 45 Menit 

Petunjuk! 

a. Tuliskan identitas pada lembar jawaban dengan benar! 

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 

SOAL 

Tentukan nilai dari: 

1. (
1

5
)4 = ..... 

 

                             

2. 22 . 23. 24 = .....

 

3. (2𝑥3𝑦4)(−5𝑥 𝑦2) = ..... 

4. 34 ∶ 32 = ..... 

 

5.  ( 
𝑥2

𝑦3
)3 = ..... 
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KUNCI JAWABAN 

Instrumen Hasil Belajar (Eksponensial) 

 

No. Jawaban Skor 

1. (
1

5
)4 =  

1

5
 x 

1

5
 x 

1

5
 x 

1

5
  

  = 
1

625
 

 

15  

 

25 10 

2. 22 . 23. 24 = 22+3+4 =  29 

                = 2x2x2x2x2x2x2x2x2 

                = 512 

 

10  

 

20 
5 

5 

3. (2𝑥3𝑦4)(−5𝑥 𝑦2) = −10𝑥3+1𝑦4+2 

                               = − 10𝑥4𝑦6 

 

10  

 

25 15 

4. 34 ∶ 32 =  34−2 

             = 32 

             = 9 

 

5  

 

 15 5 

5 

5. (
𝑥2

𝑦3
)3  = 

𝑥6

𝑦9
 

 

 

15 

 

15 
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  (HASIL PENELITIAN) 
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Hasil Penelitian Kepercayaan Diri 

No 
Inisial 

Responden 

Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 # 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

1 AP 2 3 2 1 2 1 2 3 2 4 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 4 70 

2 AH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 2 1 2 2 2 3 4 2 2 2 3 103 

3 AK 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 67 

4 AA 2 3 4 2 4 2 2 3 3 1 4 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 

5 ANK 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 106 

6 AN 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 2 2 1 2 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 3 90 

7 H 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 98 

8 JS 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 2 109 

9 MAA 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 79 

10 MA 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

11 MI 4 3 4 2 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 2 3 3 3 1 4 1 3 1 3 4 4 2 4 1 3 1 2 80 

12 NA 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 92 

13 NQBA 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 72 

14 NSA 4 4 2 3 4 4 3 3 2 1 4 2 4 1 2 2 3 2 2 1 1 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 3 90 

15 NIS 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 113 

16 RM 3 3 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 1 3 1 4 4 3 3 4 3 3 1 92 

17 RSP 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 2 1 2 1 3 3 2 1 2 2 1 1 2 3 2 3 2 61 

18 RD 2 3 1 2 3 2 3 1 3 2 4 2 3 1 2 4 1 2 1 3 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 83 

19 SNO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 1 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 88 

20 SNA 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 4 1 3 3 1 1 4 1 1 4 1 54 

21 SJA 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 4 1 2 1 2 1 3 1 2 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 1 74 

22 S 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 43 

23 AR 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 1 4 3 2 1 4 2 3 2 3 1 4 3 4 3 91 
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24 MSFS 4 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 1 102 

25 HK 2 4 3 3 2 3 2 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 2 88 

26 SU 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 101 

27 ERP 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 118 

28 SR 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 1 1 2 4 3 2 3 3 1 2 3 4 4 1 1 4 2 2 3 1 84 

29 SPR 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 4 2 3 2 3 1 4 1 3 1 3 4 1 4 1 4 4 1 1 3 3 89 

30 SLQR 4 2 4 2 2 3 1 2 4 2 1 3 1 1 1 2 4 2 1 2 1 2 4 4 3 3 3 1 4 3 2 3 77 

31 MPR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 87 

32 AL 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 108 

33 AF 2 4 1 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 85 

34 ASS 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 41 

35 CDS 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 45 

36 DFT 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 87 

37 DA 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 44 

38 EAL 4 4 3 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 73 

39 FMM 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 107 

40 FF 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 64 

41 IS 1 2 1 4 2 4 1 2 4 1 4 1 4 2 2 4 1 1 4 1 1 4 2 1 4 1 1 4 2 2 4 1 73 

42 L 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 86 

43 MAEA 4 1 1 2 3 1 2 1 1 3 2 2 1 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 78 

44 MAPA 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 3 4 2 3 3 3 60 

45 MF 3 3 4 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 4 3 2 3 3 61 

46 MI 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 82 

47 MII 4 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 62 

48 MN 1 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 2 93 

49 MS 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 1 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 1 4 1 3 1 2 1 97 

50 MYP 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 1 1 1 4 3 1 3 1 3 4 70 

51 MA 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 3 1 2 1 1 2 56 
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52 MF 1 1 1 2 2 1 3 1 4 1 4 4 1 4 2 4 2 4 1 4 1 4 2 1 4 1 4 1 4 2 4 1 76 

53 MJ 4 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 67 

54 MRIP 2 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 1 3 4 2 1 4 2 3 1 3 1 2 2 77 

55 MR 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 1 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 

56 MSA 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 1 3 1 3 2 3 2 4 2 4 1 2 4 4 3 94 

57 NAA 4 4 4 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 2 4 2 85 

58 NR 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 4 1 2 2 1 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 51 

59 PRM 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 51 

60 RA 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 65 

61 RDY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

62 R 2 4 3 2 1 4 2 3 3 1 1 2 4 3 4 4 4 1 3 3 2 4 1 2 4 1 3 3 1 2 2 1 80 

63 SF 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 3 57 

64 YN 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 1 4 1 1 3 1 4 3 1 4 1 4 3 1 4 1 4 1 4 1 4 89 

65 MKA 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 99 

66 RHDS 4 1 4 3 4 1 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 1 4 2 2 3 3 3 96 
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Hasil Penelitian Kemampuan Berinteraksi 

No 
Inisial 

Responden 

Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 AP 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 39 

2 AH 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 79 

3 AK 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 43 

4 AA 2 2 2 4 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 3 2 1 4 2 2 2 45 

5 ANK 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 71 

6 AN 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 1 4 4 68 

7 H 3 3 4 3 4 1 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 4 2 1 4 66 

8 JS 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 55 

9 MAA 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 57 

10 MA 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 32 

11 MI 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 56 

12 NA 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 70 

13 NQBA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 63 

14 NSA 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 3 73 

15 NIS 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 1 2 2 2 1 55 

16 RM 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 2 3 4 1 1 63 

17 RSP 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 45 

18 RD 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 73 

19 SNO 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 73 

20 SNA 1 2 1 3 1 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 37 

21 SJA 3 3 4 3 1 3 1 1 1 3 2 3 1 3 2 1 3 3 4 3 4 52 

22 S 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 29 

23 AR 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 2 1 1 4 65 
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24 MSFS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 67 

25 HK 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 59 

26 SU 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 1 2 2 4 66 

27 ERP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 75 

28 SR 3 3 2 3 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 38 

29 SPR 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 74 

30 SLQR 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 1 49 

31 MPR 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 63 

32 AL 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

33 AF 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 56 

34 ASS 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 30 

35 CDS 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 1 3 3 1 3 1 1 1 2 1 41 

36 DFT 1 2 3 4 1 3 2 2 2 3 2 1 2 3 4 1 3 3 4 3 2 51 

37 DA 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 3 60 

38 EAL 3 3 1 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 43 

39 FMM 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 60 

40 FF 1 2 2 1 1 4 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 40 

41 IS 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 26 

42 L 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 54 

43 MAEA 1 2 4 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 38 

44 MAPA 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 33 

45 MF 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 34 

46 MI 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 4 2 3 2 61 

47 MII 1 3 4 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 43 

48 MN 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 77 

49 MS 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 1 1 4 1 3 58 

50 MYP 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 1 1 1 2 2 2 1 3 55 
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51 MA 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 45 

52 MF 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 29 

53 MJ 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1 3 1 4 2 38 

54 MRIP 2 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 1 2 57 

55 MR 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 60 

56 MSA 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 4 3 4 4 2 3 49 

57 NAA 1 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 1 3 3 1 44 

58 NR 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 4 2 4 1 3 3 1 3 3 1 50 

59 PRM 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

60 RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 82 

61 RDY 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 24 

62 R 3 3 3 1 4 4 3 1 4 4 3 2 3 1 1 2 3 4 4 1 2 56 

63 SF 1 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 4 1 1 2 1 3 3 35 

64 YN 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 1 3 2 2 2 60 

65 MKA 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 75 

66 RHDS 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 36 
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Hasil Penelitian Motivasi Belajar 
No 

Inisial 

Responden 

Pernyataan 
Jumlah 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
AP 2 1 2 2 2 2 1 3 4 1 20 

2 
AH 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 25 

3 
AK 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 19 

4 
AA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

5 
ANK 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 34 

6 
AN 1 4 2 4 2 4 4 2 2 4 29 

7 
H 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

8 
JS 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 33 

9 
MAA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

10 
MA 3 1 3 1 2 1 1 1 2 1 16 

11 
MI 4 1 1 4 4 1 4 1 2 3 25 

12 
NA 2 2 4 2 2 4 2 1 4 2 25 

13 
NQBA 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 25 

14 
NSA 2 3 2 3 1 2 2 4 3 2 24 

15 
NIS 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 26 

16 
RM 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 34 

17 
RSP 2 2 2 2 3 2 1 3 4 2 23 

18 
RD 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 35 

19 
SNO 1 2 2 2 1 3 4 2 2 2 21 

20 
SNA 1 1 1 1 1 1 4 1 2 4 17 

21 
SJA 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 24 

22 
S 1 3 1 2 3 4 1 4 3 4 26 

23 
AR 2 4 3 2 2 4 2 3 4 4 30 
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24 
MSFS 3 2 1 1 2 1 4 1 2 2 19 

25 
HK 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

26 
SU 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

27 
ERP 1 3 3 1 3 2 4 3 2 1 23 

28 
SR 4 2 3 2 3 2 4 3 2 2 27 

29 
SPR 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 

30 
SLQR 1 3 1 1 1 1 2 3 1 1 15 

31 
MPR 3 1 4 2 3 1 3 1 3 1 22 

32 
AL 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37 

33 
AF 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 31 

34 
ASS 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 18 

35 
CDS 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 17 

36 
DFT 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 29 

37 
DA 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 26 

38 
EAL 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 24 

39 
FMM 1 3 1 2 3 2 2 4 2 3 23 

40 
FF 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 18 

41 
IS 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 14 

42 
L 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22 

43 
MAEA 1 2 3 1 1 3 1 2 1 2 17 

44 
MAPA 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 18 

45 
MF 3 1 3 2 3 1 2 2 1 2 20 

46 
MI 2 2 4 2 4 3 2 2 3 3 27 

47 
MII 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 21 

48 
MN 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 18 

49 
MS 2 2 2 1 3 1 3 1 3 1 19 

50 
MYP 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 33 

51 
MA 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 13 
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52 
MF 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 19 

53 
MJ 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 35 

54 
MRIP 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 27 

55 
MR 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 20 

56 
MSA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

57 
NAA 1 3 2 2 1 3 2 2 4 3 23 

58 
NR 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 26 

59 
PRM 1 3 1 1 3 1 2 1 3 3 19 

60 
RA 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 21 

61 
RDY 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 17 

62 
R 3 4 2 4 4 1 3 3 3 1 28 

63 
SF 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 34 

64 
YN 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

65 
MKA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

66 
RHDS 1 2 1 3 1 3 1 3 2 2 19 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

Hasil Penelitian Hasil Belajar Matematika 
No 

Inisial Responden Nilai 

1 
AP 55 

2 
AH 95 

3 
AK 60 

4 
AA 70 

5 
ANK 95 

6 
AN 90 

7 
H 80 

8 
JS 85 

9 
MAA 65 

10 
MA 45 

11 
MI 75 

12 
NA 90 

13 
NQBA 70 

14 
NSA 60 

15 
NIS 90 

16 
RM 80 

17 
RSP 75 

18 
RD 90 

19 
SNO 90 

20 
SNA 45 

21 
SJA 85 

22 
S 30 

23 
AR 75 

24 
MSFS 80 

25 
HK 70 
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26 
SU 80 

27 
ERP 95 

28 
SR 70 

29 
SPR 95 

30 
SLQR 55 

31 
MPR 80 

32 
AL 85 

33 
AF 65 

34 
ASS 30 

35 
CDS 30 

36 
DFT 65 

37 
DA 55 

38 
EAL 50 

39 
FMM 85 

40 
FF 45 

41 
IS 35 

42 
L 75 

43 
MAEA 65 

44 
MAPA 50 

45 
MF 45 

46 
MI 70 

47 
MII 55 

48 
MN 75 

49 
MS 80 

50 
MYP 85 

51 
MA 65 

52 
MF 35 

53 
MJ 75 
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54 
MRIP 65 

55 
MR 75 

56 
MSA 85 

57 
NAA 60 

58 
NR 70 

59 
PRM 50 

60 
RA 75 

61 
RDY 60 

62 
R 60 

63 
SF 35 

64 
YN 95 

65 
MKA 95 

66 
RHDS 50 
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LAMPIRAN 3  
(HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DAN 

ANALISIS INFERENSIAL) 
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A. Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Rang

e 

Mini

mum 

Maxi

mum Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Varia

nce 

Kepercayaan 

Diri 

66 87.00 32.00 118.00 5146.00 77.9848 20.15705 406.307 

Kemampuan 

Berinteraksi 

66 59.00 23.00 82.00 3500.00 53.0303 15.53158 241.230 

Motivasi 

Belajar 

66 26.00 13.00 39.00 1664.00 25.2121 6.82194 46.539 

Hasil Belajar 66 65.00 30.00 95.00 4515.00 68.4091 18.33784 336.276 

Valid N 

(listwise) 

66 
       

 

B. Hasil Analisis Statistika Inferensial 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 66 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 10.20003856 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .103 

Positive .086 
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Negative -.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .079 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .075 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.068 

Upper 

Bound 

.082 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 2000000. 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 19532.955 51 382.999 2.306 .044 

Linearity 10874.491 1 10874.491 65.481 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

8658.464 50 173.169 1.043 .494 

Within Groups 2325.000 14 166.071   

Total 21857.955 65    
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Between 

Groups 

(Combined) 19376.705 43 450.621 3.995 .000 

Linearity 13193.668 1 13193.668 116.98

2 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

6183.036 42 147.215 1.305 .254 

Within Groups 2481.250 22 112.784   

Total 21857.955 65    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 10655.871 26 409.841 1.427 .154 

Linearity 5482.062 1 5482.062 19.086 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

5173.809 25 206.952 .721 .805 

Within Groups 11202.083 39 287.233   

Total 21857.955 65    
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Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 3.564 6.099  .584 .561   

Kepercayaan 

Diri 

.281 .087 .309 3.225 .002 .543 1.842 

Kemampuan 

Berinteraksi 

.584 .116 .495 5.016 .000 .513 1.948 

Motivasi 

Belajar 

.474 .212 .176 2.240 .029 .806 1.241 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Uji Heteroskedasititas 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 14.199 2.935  4.838 .000   
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Kepercayaan 

Diri 

-.057 .042 -.218 -1.365 .177 .543 1.842 

Kemampuan 

Berinteraksi 

-.082 .056 -.241 -1.471 .146 .513 1.948 

Motivasi 

Belajar 

.130 .102 .168 1.280 .205 .806 1.241 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .831a .691 .676 10.44390 2.143 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar , Kepercayaan Diri , 

Kemampuan Berinteraksi 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Uji Regresi Ganda 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi Belajar , Kepercayaan Diri , 

Kemampuan Berinteraksib 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 
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Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 15095.303 3 5031.768 46.131 .000b 

Residual 6762.651 62 109.075   

Total 21857.955 65    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar , Kepercayaan Diri , 

Kemampuan Berinteraksi 

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 3.564 6.099  .584 .561   

Kepercayaan 

Diri 

.281 .087 .309 3.225 .002 .543 1.842 

Kemampuan 

Berinteraksi 

.584 .116 .495 5.016 .000 .513 1.948 

Motivasi 

Belajar 

.474 .212 .176 2.240 .029 .806 1.241 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Residuals Statistics 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 34.3539 98.7740 68.4091 15.23927 66 

Std. Predicted Value -2.235 1.993 .000 1.000 66 

Standard Error of 

Predicted Value 

1.319 4.591 2.478 .692 66 

Adjusted Predicted 

Value 

31.4250 100.0267 68.4165 15.27035 66 

Residual -22.87938 25.64615 .00000 10.20004 66 

Std. Residual -2.191 2.456 .000 .977 66 

Stud. Residual -2.249 2.592 .000 1.012 66 

Deleted Residual -24.12284 28.57497 -.00746 10.95362 66 

Stud. Deleted Residual -2.328 2.723 .000 1.026 66 

Mahal. Distance .053 11.576 2.955 2.167 66 

Cook's Distance .000 .192 .019 .031 66 

Centered Leverage 

Value 

.001 .178 .045 .033 66 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Correlations 

 

Kepercay

aan Diri 

Kemamp

uan 

Berintera

ksi 

Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Kepercayaan 

Diri 

Pearson 

Correlation 

1 .670** .367** .705** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 
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Sum of Squares 

and Cross-

products 

26409.939 13635.061 3283.424 16946.818 

Covariance 406.307 209.770 50.514 260.720 

N 66 66 66 66 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Pearson 

Correlation 

.670** 1 .427** .777** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

Sum of Squares 

and Cross-

products 

13635.061 15679.939 2937.576 14383.182 

Covariance 209.770 241.230 45.193 221.280 

N 66 66 66 66 

Motivasi Belajar Pearson 

Correlation 

.367** .427** 1 .501** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 

Sum of Squares 

and Cross-

products 

3283.424 2937.576 3025.030 4072.273 

Covariance 50.514 45.193 46.539 62.650 

N 66 66 66 66 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 

.705** .777** .501** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

Sum of Squares 

and Cross-

products 

16946.818 14383.182 4072.273 21857.955 

Covariance 260.720 221.280 62.650 336.276 

N 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 
(DISTRIBUSI NILAI TABEL STATISTIK) 
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Distribusi Nilai Ttabel 
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Tabel Uji F 
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Tabel Uji T 
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Tabel Durbin-Watson 
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(HASIL TURNITING) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 

 

 

 

 

 

 

 



148 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 

 

 

 

 

 

 

 



150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



152 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



154 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
(POWER POINT) 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

 

 

 

 

 



159 

 

 

 

 

 

 



160 

 

 

 

 

 

 



161 

 

 

 

 

 

 



162 

 

 

 

 

 

 



163 

 

 

 

 

 

 



164 

 

 

 

 

 

 



165 

 

 

 

 

 

 



166 

 

 

 

 

 

 



167 

 

 

 

 

 

 



168 

 

 

 

 

 

 



169 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



170 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Herliyana Said Dilahirkan di Sinjai pada tanggal 05 

November 1998, anak dari pasangan Ayahanda Muh Said 

Dan Ibunda Nurlia. Penulis menyelesaikan pendidikan di 

SDN 66 Gantarang Kabupaten Sinjai pada tahun 2011, MTS 

Nurul Hidayah Gantarang Kabupaten Sinjai pada tahun 2014, 

dan SMA Negeri 14 Sinjai  pada tahun 2017. Pada tahun 2019, penulis 

melanjutkan kuliah di Universitas Muhammadiyah Makassar mengambil Program 

Studi S1 Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

 


